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“sebaik-baik reka/perkara adalah yang 

pertengahan (tidak berlebihan dan tidak 

kurang) 

(HR. Al-Baihaqi) 

 

 

“milimalism in wealth, maximum in gratitude. True richness 

is the richness og the soul” 

 

 

“God have perfect timing, never early, never late. It takes a 

little patience and it takes a lot of faith, but it’s worth the 

wait” 
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ABSTRAK 
 

NURUL ZAHROYA, Pengaruh  Frugal Living dan 

Pengelolaan Keuangan Terhadap Kesejahteraan Finansial 

Mahasiswa (Studi Kasus: Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan) 

Perkembangan kondisi ekonomi serta meningkatnya 

biaya pendidikan menuntut mahasiswa memiliki kemampuan 

dalam mengelola keuangan secara bijak agar mampu mencapai 

kesejahteraan finansial. Mahasiswa sering menghadapi 

keterbatasan finansial sehingga diperlukan strategi yang tepat, 

seperti penerapan frugal living dan pengelolaan keuangan 

yang efektif. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena 

meningkatnya kebutuhan hidup mahasiswa serta pentingnya 

perilaku hemat dan pengaturan keuangan dalam mendukung 

kestabilan kondisi finansial mahasiswa. Maka dari itu penulis 

melakukan riset ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

Frugal living dan pengelolaan keuangan terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 

100 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik simple 

random sampling. Data yang terkumpul kemudian diolah 

menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 26 dengan 

teknik analisis regresi linear berganda. Pengujian dilakukan 

melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk 

mengetahui pengaruh simultan, serta uji koefisien determinasi 

untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel frugal 

living berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa dengan nilai thitung sebesar 
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2,872 lebih besar dari ttabel 1,661 dan tingkat signifikansi 0,001 

< 0,05. Variabel pengelolaan keuangan juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial 

mahasiswa dengan nilai thitung sebesar 10,659 lebih besar dari 

ttabel 1,661 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

variabel ini menjadi faktor yang paling dominan. Secara 

simultan, frugal living dan pengelolaan keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan finansial mahasiswa dengan 

nilai Fhitung sebesar 207,803 lebih besar dari Ftabel 2,698. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,807 menunjukkan bahwa kedua 

variabel independen mampu menjelaskan 80,7% variasi 

kesejahteraan finansial mahasiswa, sedangkan 19,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penggabungan variabel frugal 

living dan pengelolaan keuangan dalam mengkaji 

kesejahteraan finansial mahasiswa pada lingkungan perguruan 

tinggi swasta. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi mahasiswa dalam meningkatkan 

kesadaran perilaku hemat dan kemampuan pengelolaan 

keuangan guna mencapai kesejahteraan finansial yang lebih 

baik. 

Kata Kunci: Frugal Living, Pengelolaan Keuangan, 

Kesejahteraan Finansial 
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ABSTRACT 

 

NURUL ZAHROYA, The Influence of Frugal Living and 

Financial Management on Financial Well-Being among Students 

(Case Study: Students of Muhammadiyah University Pekajangan 

Pekalongan) 

The development of economic conditions and the 

increasing cost of education require students to have the 

ability to manage their finances wisely in order to achieve 

financial well-being. Students often face financial limitations, 

making it necessary to implement appropriate strategies such 

as frugal living and effective financial management. This study 

is motivated by the increasing living expenses of students and 

the importance of saving behavior and financial management 

in supporting students’ financial stability. Therefore, this 

research was conducted with the aim of determining the effects 

of frugal living and financial management on the financial 

well-being of students at Universitas Muhammadiyah 

Pekajangan Pekalongan. 

This study employs a quantitative approach using a 

survey method by distributing questionnaires to students at the 

Muhammadiyah University of Pekajangan Pekalongan. A 

total of 100 students were selected as respondents using a 

simple random sampling technique. The collected data were 

then processed using SPSS version 26 statistical software with 

multiple linear regression analysis. Testing was conducted 

through the t-test to determine partial influence, the F-test to 

determine simultaneous influence, and the coefficient of 

determination test to measure the contribution of the 

independent variables to the dependent variable. 

The results showed that the frugal living variable had a 

positive and significant effect on students’ financial well-

being, with a t-value of 2.872, which was greater than the t-

table value of 1.661, and a significance level of 0.001 < 0.05. 

The financial management variable also had a positive and 

significant effect on students’ financial well-being, with a t-
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value of 10.659, which was greater than the t-table value of 

1.661, and a significance level of 0.000 < 0.05, indicating that 

this variable was the most dominant factor. Simultaneously, 

frugal living and financial management had a significant effect 

on students’ financial well-being, with an F-value of 207.803, 

which was greater than the F-table value of 2.698. The 

Adjusted R Square value of 0.807 indicated that the 

independent variables explained 80.7% of the variation in 

students’ financial well-being, while the remaining 19.3% was 

influenced by other variables not included in this study. The 

novelty of this research lies in combining frugal living and 

financial management variables in examining financial well-

being among students in a private university setting. This study 

is expected to provide practical contributions for students in 

improving saving behavior and financial management skills to 

achieve better financial well-being. 

Keywords: Frugal Living, Financial Management, Financial 

Well-Being 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surak Keputusan Bersama 

Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI 

no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987 

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  

tulisan  Arab  di lambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf 

arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa 

Indonesia yang terdiri dari vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah dan ya Ai a dan i ...يْ

  َ  Fathah dan wau Au a dan u ...وْ
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Contoh: 

ت ب  kataba - ك 

ل    fa’ala - ف ع 

 żukira - ذ ك ر  

 yażhabu -         ي ذْه ب  

ئ ل    su’ila - س 

يْف    kaifa - ك 

 haula - ه وْل  

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 .ا... ى   ... 
Fathah dan alif atau 

ya 
A 

a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya I ي   ...
i dan garis di 

atas 

 Hammah dan wau U و   ...
u dan garis 

di atas 

Contoh: 

 qāla - ق ال  

م ى   ramā - ر 

 qĭla - ق يْل  

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 
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Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha(h).  

Contoh: 

ة  الا طْف ال   وْض   rauḍah al-aṭfāl -  ر 

- rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah -  الْم 

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ     talḥah -   ط لْح 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

بَّن ار      - rabbanā 

ل   -   ن زَّ nazzala  

ب ر  الْ    - al-birr 

ج  ا لْح    - al-ḥajj 

F.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, 

kata sandang  ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السَّيِّد  

 as-syamsu - الشَّمْس  

 al-qalamu - الق ل م  

يْع    al-badĭ’u - الْب د 

ل   لَ   al-jalālu - الْج 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak 

diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

Contoh: 

ذ وْن    ta'khużūna -  ت اءْخ 
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 'an-nau -  النَّوْء  

 syai'un -  ش يْئ  

 Ina -  ا نَّ 

رْت    umirtu -  أ م 

 akala -  ا ك ل

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun 

harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

يْ  ا نَّ اللََّّ  ل ه و  خ  از ق يْن  و  ر  الرَّ  Wainnallāhalahuwakhairar-

rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ا   يْز  الْم  يْل  و  ا وْف وا الك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل              اه يم  الْخ   Ibrāhĭm al-Khalĭl ا بْر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

اه اب سْم   رْس  م  اه ا و  جْر  اللََّّ  م   Bismillāhimajrehāwamursahā 

ب يْلَ   ن  اسْت ط اع  ا ل يْه  س  جُّ الب يْت  م  ل  النَّاس ح  َّ  ع  لِلّ  -Walillāhi ‘alan و 

nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi 

sabĭla 

Walillāhi ‘alan-

nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi 

sabĭlā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

دٌ أ  رَسُوْل  لَّّ ِ  وَمَا مُحَمَّ  Wa mā 

Muhammadun illā rasl 

اكًا ب ر  يْ ب ب كَّت  م  ع  ل لنَّاس  ل لَّذ  ض  ل  ب يْتٍ و   Inna awwala  أ نَّ أ وَّ

baitin wuḍi’a 

linnāsil allażĭ 

bibakkat 

amubārakan  

نْز ل  ف يْه  الْق رأٓن  
ان  ا لَّذ ى أ  اض  م   Syahru Ramaḍān     ش هْر  ر 

al-lażĭ unzila fĭh 

al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān 

al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

ب يْن    ف ق  الْم 
اهٓ  ب الأ  ل ق دْ ر   و 

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra’āhubi

l-ufuqil-mubĭn 

يْن   ال م  بِّ الْع    ر 
َّه مْد  لِلّ   الْح 

 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  

Alhamdulillāhir

abbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  
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bila  dalam  tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain  sehingga  ada  

huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak 

digunakan.  

Contoh:  

ف تْح  ق ر يْب     و 
ن  اللَّ ه م  ن صْر 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

يْعًا م    الْأ  مْر  ج 
 Lillāhi al-amrujamĭ’an  لِلّ  ه

   Lillāhil-amrujamĭ’an 

ُ ب كُلِّ شَيْىءٍ عَل يْمٌ   Wallāhabikullisyai’in   وَاللّه

‘alĭm  

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakangi 

Seiring dengan perkembangan zaman, para 

mahasiswa menemui berbagai tantangan finansial yang 

rumit. Dengan meningkatnya biaya pendidikan, kebutuhan 

hidup yang semakin tinggi, dan ketidakpastian ekonomi, 

penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan manajemen keuangan yang baik. Frugal 

living atau gaya hidup hemat menjadi salah satu solusi yang 

menarik untuk diterapkan, terutama bagi mahasiswa yang 

ingin mengelola keuangan mereka dengan lebih bijak. 

Frugal living merupakan konsep gaya hidup yang 

berfokus pada pengelolaan pengeluaran secara bijaksana 

dengan mengutamakan efisiensi dan nilai guna dalam setiap 

keputusan konsumsi. Individu yang menerapkan frugal 

living cenderung mengutamakan pembelian berdasarkan 

kebutuhan daripada keinginan, memilih barang atau produk 

yang memiliki kualitas baik dan daya tahan yang lebih 

lama, serta menghindari pengeluaran yang bersifat impulsif 

dan tidak memberikan manfaat jangka panjang. Penerapan 

gaya hidup ini bukan sekadar upaya untuk mengurangi 

pengeluaran, melainkan strategi dalam memanfaatkan 

sumber daya secara optimal agar terhindar dari pemborosan 

dan perilaku konsumtif, sehingga dapat mendukung 

terciptanya kondisi keuangan yang lebih sehat dan 

berkelanjutan. (Inayati et al., 2024). 

Dalam islam, konsep frugal living mempunyai dasar 

yang sangat jelas dalam Al-Qur’an dan hadist. Allah SWT, 

berfirman QS. Al-isra’ ayat 26-27: 
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رۡ  لا  ت ب ذِّ ب يل  و  ٱبۡن  ٱلسَّ سۡك ين  و  ٱلۡم  قَّه ۥ و  ا ٱلۡق رۡب ىه ح  ات  ذ  ء  و 

يرًا  ان   ٢٦ت بۡذ  ك  ين ِۖ و  ط  ي ه ن  ٱلشَّ ان وٓاْ إ خۡو ه ر ين  ك  ب ذِّ إ نَّ ٱلۡم 

ف ورٗا  بِّه ۦ ك  ن  ل ر 
يۡط ه   ٢٧ٱلشَّ

Artinya : “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, 

(juga kepada) orang miskin, dan orang 

yang dalam perjalanan. Janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

boros. Sesungguhnya para pemboros itu 

adalah saudara-saudara setan dan setan itu 

sangat ingkar kepada Tuhannya”. 

(Al’isra'/17:26-27) 

Ayat ini mengajarkan umat muslim dalam 

menggunakan harta sesuai kebutuhan serta menunaikan 

hak-hak orang lain. Di sisi lain, islam melarang perilaku 

boros karena dianggap sebagai perbuatan tercela yang 

menyerupai sifat setan yang kufur terhadap nikmat Allah. 

Oleh karena itu, ajaran ini menekankan pentingnya menjaga 

keseimbangan (Tawazun) dalam pengelolaan harta, 

sehingga manusia terhindar dari sifat israf (berlebihan) 

maupun tabdzir (menghambur-hamburkan). Rasulullah 

SAW, juga telah mengingatkan bahwa tindakan yang 

berlebihan setara dengan sifat boros, adalah sebuah perilaku 

yang tidak dianjurkan dalam Islam dan Allah SWT, tidak 

menyukai perilaku boros.  

Seperti yang dijelaskan di hadis Al-Bukhari ini: 

“Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin 

Yusuf, ia berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik, 

dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 

bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya 

Allah rida kepadamu dalam tiga perkara dan benci 

kepadamu dalam tiga perkara pula. Dia rida kepadamu jika 
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kami menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya 

dengan sesuatu apapun jika kamu berpegang teguh pada 

agama-Nya dan tidak berpecah pecah; dan jika kamu saling 

menasihati kepada orang yang diserahkan kepadanya 

urusanmu. Allah benci pada sikap percaya pada kabar yang 

tidak tentu sumbernya, banyak tanya tentang hal-hal yang 

tidak perlu), dan memboroskan harta’.” (Al-Bukhari, 2018, 

p.202) 

Hadis ini mempertegas bahwa perilaku boros 

merupakan salah satu perkara yang dibenci Allah SWT, 

karena dapat menjerumuskan manusia ke dalam kesulitan 

hidup. Islam mendorong umatnya untuk menerapkan pola 

hidup efisien dan bersahaja, serta senantiasa memiliki sikap 

qana’ah dalam menerima segala anugerah telah diberikan 

Allah SWT. Nilai inilah yang menjadi esensi dari frugal 

living, yakni pengendalian diri dalam konsumsi, 

pengelolaan harta secara bijak, serta fokus pada kebutuhan 

yang bermanfaat bagi dunia dan akhirat (Maisyarah & 

Nurwahidin, 2022). 

Secara dangkal, frugal living sering kali dimaknai 

sebagai sebatas hidup hemat dan irit, dan sering 

disalahartikan sebagai sikap pelit. Jika dikaji secara  

mendalam,  frugaliliving memiliki makna berbeda. 

Frugaliliving merupakan cara hidup individu ketika 

memiliki kesadaran penuh (mindfull) dalam mengelola 

dana, di mana diperlukan analisis yang mendalam dan 

rencana strategis untuk mencapai tujuan finansial jangka 

panjang  yang  terukur (Sibuea, 2022). Ini berarti bahwa 

aspek kelayakan tetap menjadi salah satu faktor utama 

dalam menentukan pilihan gaya hidup. 

Pengelolaan keuangan adalah suatu wujud tanggung 

jawab finansial yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan keuangan. Menurut Saraswati & Nugroho (2021) 
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Pengelolaan keuangan yang terencana dan teratur adalah 

proses yang dilakukan individu untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, yang merupakan bagian dari manajemen 

keuangan pribadi. Menurut penelitian Suryanto (2017), 

terdapat kecenderungan bahwa besarnya nominal uang saku 

yang diterima mahasiswa berbanding lurus dengan tingkat 

kualitas manajemen keuangan pribadi mereka. Namun, 

hasil observasi menunjukkan hal yang berbeda, di mana 

banyak mahasiswa yang kurang terampil dalam mengatur 

keuangannya dengan baik meskipun memiliki uang saku 

yang lebih besar. 

Kesejahteraan finansial adalah situasi di mana 

individu sanggup sepenuhnya menunaikan kewajiban 

finansial saat ini serta yang sedang berjalan, dapat merasa 

tenang mengenai keadaan finansial di masa depan, dan 

memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang 

memungkinkan mereka untuk menikmati hidup (Bureau, 

2017). Definisi lain dapat mencakup perasaan memiliki 

kontrol atas keuangan, kemampuan untuk menghadapi 

tantangan finansial, berjalan sesuai jalur yang benar guna 

mencapai target keuangan, serta memiliki fleksibilitas 

pengelolaan keuangan. Kesejahteraan finansial juga 

mencakup kemampuan merencanakan dan berinvestasi 

dalam masa depan, sehingga individu dapat mencapai 

aspirasi dan impian mereka tanpa merasa tertekan dengan 

masalah keuangan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, frugal living menjadi 

fenomena yang semakin populer di indonesia khususnya di 

kalangan generasi muda dan mahasiswa. Kondisi ekonomi 

yang tidak menentu, meningkatnya biaya hidup, serta 

tingginya arus konsumsi akibat perkembangan teknologi 

mendorong individu untuk lebih bijak dalam mengelola 

pengeluaran. Berbagai penelitian dan pemberitaan terbaru 
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menunjukkan bahwa penerapan frugal living semakin 

banyak dilakukan sebagai upaya mencapai kesejahteraan 

finansial (financial well-being) di tengah berbagai 

tantangan ekonomi yang dihadapi masyarakat 

(Hainorrahman & Dani, 2026).  

Fenomena frugal living kini semakin relevan di 

tengah tekanan ekonomi makro yang ditandai dengan 

depresiasi nilai tukar rupiah hingga melampaui angka 

Rp18.000 per dolar AS, yang berdampak pada eskalasi 

biaya hidup akibat kenaikan harga barang impor, komoditas 

pangan, serta energi (Norvadewi, 2026). Situasi 

ketidakpastian ekonomi ini menuntut perubahan perilaku 

konsumsi, khususnya bagi kelompok mahasiswa yang 

memiliki kerentanan finansial akibat ketergantungan pada 

dukungan ekonomi orang tua. Dalam konteks tersebut, 

frugal living tidak lagi sekadar dipandang sebagai tren gaya 

hidup, melainkan telah bertransformasi menjadi strategi 

adaptif yang krusial bagi mahasiswa untuk melakukan 

pengelolaan pengeluaran secara rasional, sehingga 

stabilitas dan kesejahteraan finansial (financial well-being) 

dapat tetap terjaga di tengah dinamika ekonomi yang 

menantang (Hainorrahman & Dani, 2026). 

Akibatnya, barang-barang yang dulunya dianggap 

kebutuhan kini berubah menjadi barang mewah. Kebiasaan 

seperti berbelanja dengan bijak, memanfaatkan barang 

yang sudah terbukti awet, dan menghindari gaya hidup 

konsumtif kini terbukti lebih berguna dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi saat ini. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengeksplorasi pengaruh frugal living 

dan pengelolaan keuangan terhadap kesejahteraan finansial 

mahasiswa. Dengan mengetahui keterkaitan ini, diharapkan 

dapat ditemukan pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman keuangan dan kesejahteraan 
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mahasiswa, serta memberikan dampak positif pada 

pengembangan ekonomi lokal dan komunitas secara 

menyeluruh. 

Tabel 1.1 

Rincian biaya pendidikan mahasiswa baru Universitas 

Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan 2025/2026 

(Golongan I) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: pmb.umpp.ac.id/biaya 

 

Catatan: 

• Biaya SPI setiap gelombang bertambah Rp500.000. 

• Biaya di atas belum termasuk biaya TOEFL, 

Wisuda, UKOM, CBT, OSCE, dan biaya tambahan 

lainnya. 
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Dalam Tabel 1.1 menyajikan rincian biaya 

pendidikan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa baru 

Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan 

(UMPP) tahun akademik 2025/2026 pada gelombang 1. 

Tabel ini memuat struktur biaya awal yang harus dipenuhi 

mahasiswa, meliputi Biaya SPI, biaya registrasi, serta biaya 

kuliah per semester sesuai program studi. Terdapat pula 

ketentuan bahwa biaya SPI mengalami kenaikan 

Rp500.000, setiap gelombang pendaftaran, sehingga waktu 

pendaftaran memengaruhi total biaya yang ditanggung. 

Selain itu, biaya tambahan seperti TOEFL, wisuda, UKOM, 

CBT, dan OSCE belum termasuk dalam rincian tersebut, 

sehingga mahasiswa perlu memperhitungkan pengeluaran 

lain di luar biaya pokok. 

Tabel 1.2 Perbandingan Biaya Kuliah Perguruan Tinggi 

Islam di Pekalongan  

Perguruan Tinggi Status Biaya Tertinggi 

UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan 
PTN ± Rp7.000.000 

STAI KI Ageng 

Pekalongan 
PTS Rp1.640.000 

Institusi Teknologi dan 

Sains Nahdatul Ulama 

(ITSNU) Pekalongan 

PTS ±Rp5.300.000 

Universitas 

Muhammadiyah 

Pekajangan Pekalongan 

PTS Rp18.200.000 

Sumber:pddikti.kemdiktisaintek.go.id 

Berdasarkan tabel 1.2 biaya kuliah pada perguruan 

tinggi islam di wilayah pekalongan. Data dari Pangkal Data 

Pendidikan Tinggi (PDDIKTI), Universitas 
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Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan memiliki rentang 

biaya kuliah yang lebih tinggi dibandingkan beberapa 

perguruan tinggi islam lainnya di wilayah pekalongan. 

Perbedaan biaya tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 

UMPP berpotensi menghadapi tuntutan pengelolaan 

keuangan yang lebih kompleks dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan maupun kebutuhan hidup sehari-hari. 

Objek dalam penelitian ini berfokus pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. 

Pemilihan objek penelitian ini didasarkan pada kondisi 

mahasiswa yang dihadapkan pada berbagai kebutuhan 

finansial selama masa perkuliahan, baik yang berkaitan 

dengan biaya pendidikan maupun kebutuhan hidup sehari-

hari. Berdasarkan data Pangkal Data Pendidikan Tinggi 

(PDDIKTI), UMPP memiliki rentang biaya kuliah yang 

relatif lebih tinggi dibandingkan beberapa perguruan tinggi 

islam di wilayah Pekalongan. Kondisi tersebut menuntut 

mahasiswa untuk mampu mengelola keuangan  secara 

efektif agar kebutuhan akademik dan kebutuhan pribadi 

dapat terpenuhi secara seimbang. Mahasiswa juga 

merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai 

permasalahan keuangan akibat keterbatasan pendapatan, 

meningkatnya biaya hidup, serta pengaruh gaya hidup 

konsumtif yang berkembang di era digital. Penelitian 

Mentari, Risnaningsih, dan Suhendri (2025) menunjukkan 

bahwa peningkatan biaya hidup menyebabkan, mahasiswa 

harus melakukan berbagai strategi penyesuaian dalam 

mengelola keuangan agar tetap dapat memenuhi kebutuhan 

mereka. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

pengelolaan keuangan menjadi faktor penting dalam 

menjaga stabilitas kondisi finansial mahasiswa (Mentari et 

al., 2025). 
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Dalam kondisi tersebut, penerapan frugal living 

menjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

mahasiswa untuk mengendalikan pengeluaran dan 

memanfaatkan sumber daya keuangan secara lebih 

bijaksana. Mahasiswa yang mampu menerapkan prinsip 

frugal living cenderung lebih selektif dalam melakukan 

konsumsi, memiliki perencanaan keuangan yang lebih baik, 

serta mampu menghindari pengeluaran yang tidak 

diperlukan. Pengelolaan keuangan yang baik pada akhirnya 

dapat membantu mahasiswa mencapai target kesejahteraan 

finansial (Financial Well-Being) yang lebih tinggi. 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan dipilih sebagai objek penelitian karena dinilai 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan fenomena yang 

diteliti. Tingginya tuntutan kebutuhan finansial selama 

masa perkuliahan menjadikan mahasiswa UMPP bisa 

mengkaji Pengaruh Frugal Living dan Pengelolaan 

Keuangan Terhadap Kesejahteraan Finansial. 

Dari uraian di atas, adalah keinginan penulis untuk 

meneliti secara langsung terkait frugal living di Universitas 

Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan dengan judul 

Pengaruh Frugal Living dan Pengelolaan Keuangan 

Terhadap Kesejahteraan Finansial Mahasiswa (Studi 

kasus : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Pekajangan Pekalongan). Melalui penelitian ini, 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang urgensi gaya hidup hemat dalam konteks 

pendidikan tinggi, serta mendorong mahasiswa agar lebih 

bijak dalam mengatur keuangan mereka di tengah 

tantangan yang ada. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

permasalahan yang diangkat adalah:  

1. Apakah frugal living berpengaruh terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa? 

2. Apakah pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa? 

3. Apakah frugal living dan pengelolaan keuangan 

berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan 

finansial mahasiswa? 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan batasan 

dalam melakukan penelitian terdapat satu variabel. 

1. Batasan prosedural (sampling strategy), penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling tanpa 

menetapkan kriteria inklusi spesifik pada tahap awal 

pengambilan sampel. 

2. Penelitian ini hanya diakukan pada mahasiswa aktif 

Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. 

3. Penelitian ini membedakan antar perilaku frugal living 

sebagai bentuk  kesadaran finansial (financial 

awareness) dengan perilaku hemat akibat kondisi 

ekonomi yang terbatas (involuntary austerity). 

Diferensiasi ini dilakukan pada tahap analisis data untuk 

memastikan bahwa variabel yang diuji adalah perilaku 

pengelolaan keuangan yang sadar, bukan sekedar 

respons atas keterbatasan anggaran. 

4. Variabel Independen yang diteliti adalah Frugal Living 

(X1) dan Pengelolaan Keuangan (X2). Variabel 

Dependen adalah Kesejahteraan Finansial Mahasiswa 

(Y). 
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5. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif, 

sehingga analisis difokuskan pada pengaruh antar-

variabel (Frugal Living dan Pengelolaan Keuangan 

terhadap Kesejahteraan Finansial Mahasiswa) yang 

diukur melalui kuesioner dan uji statistik. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh frugal living terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa. 

2. Mengetahui pengaruh pengelolaan keuangan terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa. 

3. Mengetahui frugal living dan pengelolaan keuangan 

berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan 

finansial mahasiswa. 

Manfaat dari Penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan tambahan literatur di bidang manajemen 

financial pribadi dan sikap mahasiswa. 

b. Menjadi referensi tambahan dalam studi mengenai 

perilaku keuangan mahasiswa, khususnya yang 

berkaitan dengan gaya hidup hemat dan manajemen 

keuangan pribadi. 

c. Menambah wawasan dalam literatur mengenai 

berbagai faktor yang berperan dalam kesejahteraan 

finansial mahasiswa di Indonesia, terutama dalam 

lingkungan perguruan tinggi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberi gambaran kepada mahasiswa mengenai 

pentingnya frugal living dan pengelolaan keuangan 

untuk meningkatkan kesejahteraan finansial. 

b. Sebagai panduan bagi mahasiswa yang menerima 

beasiswa maupun mahasiswa perantau dalam upaya 
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mengembangkan kemandirian dalam mengelola 

keuangan. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan, terdiri dari beberapa hal, pertama 

terdapat latar belakang penelitian. Kedua, terdapat rumusan 

masalah yang membuat adanya penelitian ini. Ketiga, 

tujuan penelitian yang menjelaskan maksud penelitian ini 

dilakukan. Keempat, ada sistematika yang digunakan di 

penelitian kuantitatif ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Tinjauanlpustaka diletakkan pada bab dua memiliki 

maksud untuk penjelasan lanjutan mengenai teori-teori 

yang digunakan pada penelitian–penelitian yang sudah 

dikaji sebelumnya. Kemudian akan menjelaskan kerangka 

pemikiran dan penelitian ini yang sudah disesuaikan 

dengan teori dan hipotesis. Selain itu untuk membantu 

dalam pengujian yang dilakukan dalam penelitian 

kuantitatif ini. 

 

BAB III METODE PENLITIAN 

BAB ini menyajikan uraian mengenai kerangka 

metodologis yang diterapkan dalam penelitian ini. Pada 

bagian ini dijabarkan secara sistematika jenis penelitian 

yang dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus kajian. Selain 

itu, dijelaskan pula prosedur pengumpulan data. Penentuan 

populasi dan sampel juga diuraikan guna memberikan 

gambaran mengenai cakupan objek penelitian. Sampel 

yang digunakan diseleksi bersumber pada kriteria tertentu 

dari populasi yng relevan dengan topik penelitian. 

Disampaikan pula teknik analisis data yang digunakan 

untuk mengelola dan menafsirkan data secara ilmiah 
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supaya memperoleh hasil yang bisa 

dipertanggungjawabkan. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

BAB ini menyajikan hasil data lapangan dan 

pembahasan yang relevan dengan variabel penelitian. 

Penjelasan difokuskan pada analisis hubungan dan 

pengaruh antar variabel secara lebih mendalam. Keabsahan 

hasil dalam riset ini diuji dengan memanfaatkan kerangka 

statistik regresi linear berganda. Pembahasan diarahkan 

untuk menjawab rumusan masalah berdasarkan data yang 

telah dianalisis. Seluruh interpretasi hasil didasarkan pada 

teori yang relevan untuk memperkuat kesimpulan 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

BAB ini memuat kesimpulan dari penjelasan 

mengenai hasil olah data yang sudah dilakukan. Kemudian 

ada saran yang dimaksudkan sebagai harapan penulis 

terhadap Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Pekajangan Pekalongan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada temuan dari proses pengolahan data 

serta telaah mendalam mengenai Pengaruh Frugal living 

dan Pengelolaan keuangan terhadap kesejahteraan finansial 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan. Secara garis besar dapat ditarik beberapa 

konklusi utama dapat dijabarkan sebagaimana rincian 

berikut: 

Pertama, gaya hidup frugal living terbukti 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial mahasiswa. Fakta ini diperkuat 

dengan perolehan angka thitung sebesar 2,872 yang 

melampaui ambang batas ttabel yakni 1,661, didukung 

tingkat signifikansi 0,001 (<0,05). Fenomena tersebut 

mengindikasikan bahwa optimalisasi perilaku belanja yang 

efisien dan bijak berbanding lurus dengan peningkatan 

kualitas kemandirian finansial mereka. 

Kedua, pengelolaan keuangan juga ditemukan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

finansial mahasiswa. Melalui pengujian statistik, 

didapatkan nilai thitung mencapai 10,659, jauh di atas ttabel 

1,661 dengan taraf signifikansi < 0,05. Hal ini memosisikan 

variabel manajemen keuangan sebagai faktor yang paling 

kuat atau dominan dalam menentukan baik buruknya 

kesejahteraan finansial mahasiswa. 

Kesimpulan ketiga menunjukkan bahwa frugal living 

dan pengelolaan keuangan secara simultan (bersama-sama) 

memiliki pengaruh nyata dan positif terhadap kesejahteraan 

finansial mahasiswa. Temuan ini divalidasi oleh perolehan 

nilai Fhitung sebanyak 207,803 yang lebih tinggi dibanding 

Ftabel sebesar 2,698. Merujuk pada angka Adjusted R2 
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sebesar 0,807, dapat disimpulkan bahwa sinergi kedua 

faktor independen tersebut mampu menguraikan 80,7% 

dinamika kesejahteraan finansial mahasiswa, sementara 

19,3% sisanya dipicu oleh elemen eksternal yang tidak 

dikaji dalam riset ini. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Temuan dalam penelitian ini memberikan 

kontribusi teoritis dengan memperkokoh relevansi 

Theory of planned behavior dalam menjelaskan 

fenomena kesejahteraan finansial di kalangan 

akademisi. Secara spesifik, penelitian ini membuktikan 

bahwa: 

a. Sikap terhadap perilaku tercermin secara nyata 

melalui adopsi gaya hidup frugal (Frugal living), di 

mana individu memandang efisiensi konsumsi 

sebagai tindakan yang bernilai positif. 

b. Kontrol perilaku persepsi diwujudkan melalui 

kecakapan dalam pengelolaan keuangan, yang 

menunjukkan sejauh mana individu merasa mampu 

mengendalikan sumber daya finansialnya. 

c. Sinergi antara mentalitas hemat dan kemampuan 

manajerial ini terbukti menjadi determinan penting 

dalam mewujudkan stabilitas ekonomi personal yang 

berkelanjutan. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa mahasiswa perlu meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya hidup hemat dan memiliki 

kemampuan manajemen keuangan yang baik. Kesadaran 

akan pentingnya efisiensi pengeluaran tidak akan 

mencapai hasil optimal tanpa dibarengi dengan literasi 

dan implementasi strategi tata kelola dana yang disiplin. 



 

 
 

Oleh karena itu, penguasaan terhadap teknik-teknik 

pengelolaan keuangan mandiri menjadi instrumen 

krusial bagi mahasiswa dalam mitigasi risiko kerentanan 

ekonomi selama masa studi maupun di masa depan. 

C. Saran 

Berlandaskan pada kesimpulan dan keterbatasan 

yang ditemukan dalam proses penelitian hasil penelitian, 

penulis merumuskan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat menerapkan prinsip 

frugal living dan meningkatkan kemampuan 

pengelolaan keuangan agar tercipta kondisi finansial 

yang stabil serta terhindar dari kesulitan ekonomi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Usulan untuk penelitian selanjutnya adalah agar 

cakupan objek penelitian diperluas dan tidak hanya 

difokuskan pada mahasiswa, tetapi juga mencakup 

kelompok lain seperti pekerja muda, karyawan, generasi 

sandwich, pelaku UMKM, maupun masyarakat umum 

supaya hasil riset memiliki relevansi yang lebih besar 

dan dapat dibandingkan antar kelompok. Selain itu, 

peneliti berikutnya dapat memberikan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kesejahteraan finansial, seperti 

literasi keuangan, tingkat pendapatan, serta faktor sosial 

ekonomi keluarga. 

Penggunaan metode penelitian yang berbeda juga 

dapat dipertimbangkan supaya mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku 

keuangan individu. Penelitian selanjutnya diharapkan 

mampu memberikan kontribusi yang lebih komprehensif 

dalam menjelaskan elemen yang memengaruhi 
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kesejahteraan finansial pada berbagai lapisan 

masyarakat. 
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